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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Peranan 

Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Pentingnya 

peranan adalah untuk mengatur perilaku seseorang pada batas-batas tertentu. 

Dengan demikian orang yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku 

dirinya dengan perilaku orang lain dalam kelompoknya. 

Peranan itu diatur oleh norma yang berlaku dimasyarakat dan melekat pada diri 

seseorang yang berbeda dengan posisi atau tempatnya dalam masyarakat. Peranan 

lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuaian diri, perangkat harapan pada 

diri seseorang yang pada dasarnya merupakan suatu proses dalam beradaptasi 

sesuai dengan kedudukan sosial tertentu. 

Masyarakat mengharapkan agar menggunakan cara-cara yang sesuai dengan apa 

yang mereka harapkan. Keadaan semacam ini disebut sebagai “prescribed role” 

(peranan yang dianjurkan). Tetapi adakalanya orang-orang yang diharapkan ini 

tidak berperilaku menurut cara-cara yang konsisten dengan harapan-harapan 

orang lain. Keadaan seperti ini disebut sebagai “enacted role” (peranan yang 

dijalankan) yaitu keadaan yang sesungguhnya dari seseorang dalam menjalankan 

peranan tertentu. 
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Menurut Yasyin (1995:176) peranan adalah sesuatu yang diperbuat, sesuatu tugas, 

sesuatu hal yang pengaruhnya pada suatu peristiwa. Sedangkan Soerjono 

Soekanto (2000:268) mengungkapkan bahwa peranan adalah aspek dimana dari 

kedudukan atau status, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya berarti ia menjalankan peranannya. Peranan lebih 

menunjukan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. 

Soejono Soekanto (2000:270) menyebutkan bahwa suatu peranan paling sedikit 

mencakup tiga hal yaitu : 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2. Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu dalam 

masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. 

Berdasarkan ketiga hal di atas, maka dalam peran perlu adanya fasilitas-fasilitas 

bagi seseorang atau kelompok untuk dapat menjalankan peranannya. Lembaga-

lembaga kemasyarakatan yang ada merupakan bagian dari masyarakat yang dapat 

memberikan peluang untuk pelaksanaan peranan seseorang atau kelompok. 

Sehingga peran-peran tersebut dapat dijalankan sesuai dengan harapan-harapan 

yang memberikan peran tersebut. 

 



14 
 

 

Peranan yang melekat pada setiap individu dan suatu masyarakat memiliki 

kepentingan dalam hal-hal : 

1. Bahwa peran-peran tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat 

hendak mempertahankan kelangsungannya. 

2. Peran hendaknya dilekatkan pada individu yang oleh masyarakat dianggap 

mampu untuk melaksanakannya. 

3. Dalam masyarakat kadang-kadang dijumpai individu yang tidak mampu 

melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan. Oleh karena mungkin 

pelaksanaanya memerlukan pengorbanan yang terlalu banyak artinya 

kepentingan-kepentingan pribadinya. 

4. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, belum 

tentu masyarakat dapat memberikan peluang-peluang yang seimbang bahkan 

sering kali terlihat masyarakat terpaksa membatasi peluang-peluang tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam peran 

terdapat unsur individu sebagai subyek yang melakukan peranan tertentu. Selain 

itu, dalam peran terdapat pula adanya status atau kedudukan seseorang dalam 

suatu masyarakat, artinya jika seseorang memiliki kedudukan (status) maka yang 

bersangkutan menjalankan peran tertentu pula. 

Dengan demikian antara peran dan kedudukan (status) merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan. Peran dan kedudukan (status) mempunyai hubungan yang 

saling berkaitan, setiap peran yang dijalankan seseorang merupakan gambaran 

dari kedudukan (status) yang ia miliki. Karena peranan adalah konsekuensi dari 

kedudukan (status) yang dimiliki seseorang. 
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B. Tinjauan Pengasuh Anak (Baby Sitter) 

1. Pengertian Pengasuhan  

Hastuti (2008:76) mengemukakan bahwa pengasuhan kerap didefinisikan sebagai 

cara mengasuh anak mencakup pengalaman, keahlian, kualitas, dan 

tanggungjawab yang dilakukan orangtua dalam mendidik dan merawat anak, 

sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang diharapkan oleh keluarga dan 

masyarakat dimana ia berada atau tinggal. Dengan arti lain, pengasuhan 

merupakan implementasi serangkaian keputusan yang dilakukan orangtua atau 

orang dewasa kepada anak, sehingga memungkinkan anak menjadi bertanggung 

jawab, menjadi anggota masyarakat yang baik, serta memiliki karakter yang baik. 

Pengasuhan adalah salah satu bentuk pola hubungan antara orangtua terutama ibu 

dengan anak berupa kehadiran dan perhatian ibu yang diekspresikan dalam bentuk 

perilaku, ucapan, ungkapan emosi, kasih sayang, arahan,dan kegiatan perawatan 

ibu kepada anaknya. Pengasuhan sering disebut sebagai child-rearing yaitu 

pengalaman, keterampilan, kualitas, dan tanggung jawab sebagai orangtua dalam 

mendidik dan merawat anak. Pengasuhan atau disebut juga parenting adalah 

proses menumbuhkan dan mendidik anak dari saat kelahiran anak hingga 

memasuki usia dewasa. 

Di dalam proses pengasuhan ada 3 aspek penting yaitu : 

1. Pengasuhan fisik mencakup semua aktifitas yang bertujuan agar anak dapat 

bertahan hidup dengan baik dengan menyediakan kebutuhan dasarnya seperti 

makan, kehangatan, kebersihan, ketenangan waktu tidur, dan kepuasan ketika 

membuang sisa metabolisme dalam tubuhnya. 
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2. Pengasuhan emosi mencakup pendampingan ketika anak mengalami 

kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan seperti merasa terasing dari 

teman-temannya, takut, atau mengalami trauma. Pengasuhan emosi ini 

mencakup pengasuhan agar anak merasa dihargai sebagai seorang individu, 

mengetahui rasa dicintai, serta memperoleh kesempatan untuk menentukan 

pilihan dan untuk mengetahui resikonya. Pengasuhan emosi ini bertujuan agar 

anak mempunyai kemampuan yang stabil dan konsisten dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya, menciptakan rasa aman, serta menciptakan rasa 

optimistik atas hal-hal baru yang akan ditemui oleh anak.  

3. Pengasuhan sosial bertujuan agar anak tidak merasa terasing dari lingkungan 

sosialnya yang akan berpengaruh terhadap perkembangan anak pada masa-

masa selanjutnya. Pengasuhan sosial ini menjadi sangat penting karena 

hubungan sosial yang dibangun dalam pengasuhan akan membentuk sudut 

pandang terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya. Pengasuhan sosial yang 

baik berfokus pada memberikan bantuan kepada anak untuk dapat terintegrasi 

dengan baik di lingkungan rumah maupun sekolahnya dan membantu 

mengajarkan anak akan tanggung jawab sosial yang harus diembannya. 

Berdasarkan definisi tentang pengasuhan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengasuhan sebagai sebuah proses yang merujuk pada serangkaian aksi dan 

interaksi yang dilakukan orangtua atau pengasuh untuk mendukung 

perkembangan anak. Proses pengasuhan bukanlah sebuah hubungan satu arah 

yang mana orangtua atau pengasuh mempengaruhi anak namun lebih dari itu, 

pengasuhan merupakan proses interaksi antara orangtua atau pengasuh dan anak 

yang dipengaruhi oleh budaya dan kelembagaan sosial dimana anak dibesarkan. 
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2. Pengertian Pengasuh Anak (Baby Sitter) 

Pengasuh anak (baby sitter) adalah tenaga kerja yang berperan sebagai pengganti 

ibu  dan biasanya pengasuh anak (baby sitter) menggantikan peranan ibu yang 

sibuk bekerja untuk mendidik, mengasuh serta merawat anak. Banyak orangtua 

yang kuatir dalam menggunakan jasa pengasuh anak (baby sitter), karena anak 

akan cenderung menjadi lebih akrab dan punya ikatan emosional yang lebih 

dengan pengasuh (baby sitter) daripada dengan ibu kandung selaku orangtua yang 

melahirkan. Anak tidak hanya membuat satu ikatan, tetapi bisa dekat dengan dua 

atau tiga orang manusia. Walaupun ikatan terdekat adalah dengan ibu, anak  juga 

bisa dekat dengan orang lain. 

Pengasuh anak (baby sitter) mempunyai arti yang sangat penting. Memilih 

seorang pengasuh menjadi salah satu keputusan penting di dalam keluarga karena 

pengasuh tersebut akan memberikan stimulasi yang diperlukan dalam tumbuh 

kembang anak. Namun ternyata sangat tidak mudah untuk mendapatkan pengasuh 

yang sesuai dengan keinginan. Memilih pengasuh anak (baby sitter) merupakan 

hal yang penting bagi pertumbuhan anak. Jika tidak teliti memilih bisa berakibat 

buruk bahkan fatal untuk anak. 

Pada hakikatnya, tugas pengasuhan terhadap anak dilakukan oleh ayah dan ibu 

sebagai orangtua biologis anak, namun pada prakteknya ketika orangtua biologis 

tidak mampu melakukan tugas ini, maka tugas ini diambil alih oleh kerabat dekat 

termasuk kakak, kakek, nenek, dan pengasuh anak (baby sitter) atau oleh institusi 

pengasuhan sebagai alternative care. 
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Tugas pengasuh anak(baby sitter) bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan fisik 

anak tetapi juga mencakup pemenuhan kebutuhan psikis anak dan pemberian 

stimulasi untukmemacu pertumbuhan dan perkembangan anak secara maksimal. 

Beberapa aspek dalam pola pengasuhan yaitu mencakup pola asuh makan, pola 

asuh hidup sehat, pola asuh akademik atau intelektual, pola asuh sosial emosi 

serta pola asuh moral dan spiritual. 

Adapun pola pengasuhan yang dilakukan pengasuh anak (baby sitter) adalah 

sebagai berikut : 

1. Mendidik 

Mendidik adalah sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran 

serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup 

dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. 

Begitu pentingnya mendidik karena ia berdampak langsung terhadap baik 

buruknya kualitas kehidupan, dengan demikian persoalan mendidik anak 

merupakan prioritas utama untuk dikelola secara cerdas, optimal dan 

professional. 

Contohnya seperti mendidik anak untuk memberikan salam dan mencium 

tangan kepada orangtua, meminta maaf ketika salah, mengucapkan terima 

kasih ketika diberi hadiah. Mendidik dilakukan agar anak dapat memiliki 

kepribadian yang baik dalam bentuk perilaku sopan santun. 

2. Membimbing 

Membimbing adalah sebagai suatu kegiatan untuk menuntun anak dalam 

perkembangannya dengan jalan memberikan lingkungan dan arah yang sesuai 
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dengan tujuan hidupnya. Membimbing jika ditinjau dari segi isi, maka 

membimbing berkaitan dengan norma dan tata tertib. Dilihat dari segi 

prosesnya maka membimbing dapat dilakukan dengan menyampaikan atau 

mentransfer ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan menggunakan 

strategi dan metode yang sesuai dengan perbedaan individual masing-masing 

anak, maka membimbing lebih berupa pemberian motivasi dan pembinaan. 

Contohnya seperti membimbing anak dalam proses belajar, bermain, 

berbicara, dan berpikir. Karena pada usia balita (0-5 tahun) merupakan masa 

keemasan anak (golden age) dimana si anak ingin banyak tau tentang segala 

sesuatu oleh karena itu pada usia balita anak perlu mendapatkan  bimbingan. 

3. Mengasuh 

Mengasuh anak adalah memberikan kebutuhan dasar anak agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal. Agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal ada 3 kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi 

yaitu : kebutuhan kesehatan dan gizi, kebutuhan kasih sayang, dan kebutuhan 

stimulasi. 

Contohnya seperti memberikan makan, memberikan susu, memandikan, 

membantu anak dalam berpakaian, serta mengasuh anak ketika si anak sedang 

rewel ataupu menangis.  

4. Mengawasi 

Mengawasi adalah mengontrol semua kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

oleh anak baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan yang 

diberikan dimaksudkan sebagai penguat disiplin anak. 
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Contohnya seperti mengawasi anak ketika sedang bermain, menjauhkan anak 

dari benda-benda yang berbahaya agar terhindar dari hal yang tidak 

diinginkan yang dapat mencelakai si anak. 

5. Memberikan kasih sayang 

Kasih sayang adalah suatu sikap mengasihi atau memberikan perhatian 

terhadap anak yang berlandaskan hati nurani yang luhur. Kasih sayang 

merupakan faktor penting dalam kehidupan dan perkembangan karakter (sifat 

dan sikap) anak. Contohnya yaitu memberikan perhatian dan memberikan 

sentuhan-sentuhan lembut kepada anak agar anak merasa disayangi dan 

merasa nyaman. 

(Sumber : http://www.keren.web.id/pengertian-mengawasi-mengasuh-mendidik-

atau-membimbing-anak.html, diakses pada tanggal 08 Oktober 2012). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peranan pengasuh anak (baby 

sitter) adalah tenaga kerja yang berperan sebagai ibu pengganti dalam mengasuh 

anak ketika orangtua khususnya ibu kandung anak tersebut sedang tidak ada 

dirumah atau sedang bekerja. Adapun pola pengasuhan yang dilakukan oleh 

pengasuh anak (baby sitter) yaitu : mendidik, membimbing, mengasuh, 

mengawasi, dan memberikan kasih sayang.  

Pengasuh anak (baby sitter) merupakan bagian dari keluarga, namun dalam 

penggunaan jasa pengasuh anak (baby sitter) ada dampak positif maupun negatif 

yang akan ditimbulkan mengingat bahwa seutuhnya peranan ibu kandunglah yang 

sangat diperlukan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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C. Tinjauan Sifat Dan Sikap  

1. Pengertian Karakter 

Menurut Ahmad Fauzi (1997:121), kepribadian (karakter) adalah keseluruhan 

pola bentuk tingkah laku (sikap), sifat-sifat, kebiasaan, kecakapan, bentuk bahasa 

tubuh, serta unsur-unsur psiko-fisik lainnya yang selalu menampakkan diri dalam 

kehidupan seseorang. Kepribadian (karakter) adalah totalitas yang tergambarkan 

sebagai bentuk dari aktualisasi diri dan potensi perilaku seseorang yang 

berhubungan dengan keturunan dan lingkungan yang tercipta akibat adanya 

interaksi antara karakter, temperamen dan konstitusi tubuh. Dengan kata lain, 

karakter merupakan penilaian subyektif terhadap kualitas moral dan mental, 

sementara yang lainnya menyebutkan karakter sebagai penilaian subyektif  

terhadap kualitas mental saja, sehingga upaya merubah atau membentuk karakter 

hanya berkaitan dengan stimulasi terhadap intelektual seseorang.  

Karakter merupakan suatu penilaian subyektif terhadap kepribadian seseorang 

yang berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat diterima 

oleh masyarakat. Kepribadian adalah ciri–ciri yang menempel dan menjadi ciri 

khas seseorang dalam bertindak yang membedakan satu individu dengan individu 

lainnya. 

Faktor–faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang antara lain : 

1. Bawaan (keturunan). 

2. Perkembangan. 

3. Peranan orang di sekitar. 
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4. Cara seseorang dalam menghadapi masalah. 

5. Nilai–nilai budaya dan moral yang berlaku di lingkungan individu. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepribadian itu pada dasarnya dibentuk melalui 

proses pendidikan, karena pendidikan menanamkan tingkah laku yang kontinyu 

dan berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan, ketika ia dijadikan norma, 

kebiasaan itu berubah menjadi adat, membentuk sifat, sifat-sifat seseorang yang 

merupakan tabi’at atau watak, tabi’at rohaniah dan sifat lahir yang kemudian 

membentuk kepribadian atau dengan arti lain, karakter merupakan sebuah sistem 

keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu.  

Karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, 

maka dapat diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk 

kondisi-kondisi tertentu. Dilihat dari sudut pengertian, ternyata karakter dan 

akhlak tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai 

suatu tindakan yang terjadi tanpa ada lagi pemikiran lagi karena sudah tertanam 

dalam pikiran, dan dengan kata lain, keduanya dapat disebut dengan kebiasaan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang yaitu faktor 

bawaan, perkembangan, peranan orang disekitar, cara seseorang dalam 

menghadapi masalah, dan nilai-nilai budaya serta moral yang berlaku 

dilingkungan individu. 

2. Pengertian sifat dan sikap  

a. Sifat (trait) adalah sesuatu yang menjadi bawaan manusia ketika ia dilahirkan 

ke dunia tetapi biasanya sifat itu masih mengalami ketidak stabilan ketika 
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usia masih belia (anak-anak), karena usia anak-anak masih dalam proses 

pembelajaran mengenai segala sesuatu hal. Sifat itu ada yang baik maupun 

buruk, keduanya terbentuk melalui lingkungan sekitarnya. Seperti watak dan 

tabi’at contohnya sifat pemarah, pendiam, pemalu, dan lain-lain. 

b. Sikap (attitudes) merupakan respon yang diarahkan pada penilaian dan 

penanggapan terhadap objek tertentu, baik dalam bentuk respon atau situasi. 

Sikap dapat juga diterjemahkan sebagai bentuk perilaku dan bagaimana cara 

seseorang  beinteraksi kepada orang lain, seperti tingkah laku, cara berjalan, 

berbicara. Sikap itu sendiri dapat dipelajari dan diubah, karena sikap 

bukanlah sesuatu yang permanen.  

Menurut Ahmad D. Marimba (1989:88) pembentukan sifat dan sikap terdiri dari 

tiga taraf, yaitu : 

1. Pembiasaan 

Pembiasaan ialah latihan-latihan tentang sesuatu agar menjadi biasa. 

Pembiasaan hendaknya ditanamkan kepada anak-anak sejak kecil, sebab pada 

masa itu merupakan masa yang paling peka bagi pembentukan kebiasaan. 

Pembiasaan yang ditanamkan kepada anak-anak harus disesuaikan dengan 

perkembangan jiwanya. 

2. Pembentukan minat dan sikap 

Dalam taraf kedua ini pembentukan lebih dititik beratkan pada perkembangan 

akal (pikiran, minat, dan sikap atau pendirian). 
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Pembentukan pada taraf ini terbagi dalam tiga bagian, yaitu: 

a. Formil ialah pembentukan yang dilaksanakan dengan latihan cara 

berpikir. 

b. Materil ialah pembentukan yang dimulai sejak masa kanak-kanak, 

adapun tujuannya yaitu agar anak memiliki intelektual yang baik. 

c. Intensil ialah pembentukan dengan cara memberikan pengarahan 

khususnya dalam segi agama.  

3. Pembentukan kerohanian yang luhur 

Pada taraf ini, pembentukan dititik beratkan pada aspek kerohanian untuk 

mencapai kedewasaan rohaniah, yaitu dapat memilih, memutuskan, dan 

berbuat atas dasar kesadaran sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab dan 

memiliki jiwa disiplin. 

(Sumber :http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/kepribadian-anak.html, 

diakses pada tanggal 02 November 2012). 

Sifat dan sikap seseorang tidak berkembang dengan sendirinya. Sifat dan sikap 

pada setiap individu dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) dan faktor 

lingkungan (nurture). Setiap manusia memiliki potensi bawaan yang akan 

termanisfestasi setelah dia dilahirkan, termasuk potensi yang terkait dengan 

karakter atau nilai-nilai kebajikan. Pada dasarnya manusia memiliki potensi 

mencintai kebajikan, namun bila potensi ini tidak diikuti dengan pendidikan dan 

sosialisasi setelah manusia dilahirkan, maka manusia dapat berubah memiliki sifat 

dan sikap yang buruk. 
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Oleh karena itu, sosialisasi dan pendidikan anak yang berkaitan dengan nilai-nilai 

kebajikan, terutama nilai yang diperoleh dalam lingkungan keluarga merupakan 

faktor penting dalam pembentukan sifat dan sikap seorang anak. Dengan kata lain, 

bila dasar-dasar kebajikan gagal ditanamkan pada anak diusia dini, maka dia akan 

menjadi orang dewasa yang tidak memiliki nilai-nilai kebajikan.  

Pada dasarnya, tugas dasar orangtua maupun pengasuh anak (baby sitter) adalah 

mengembangkan pemahaman yang benar kepada anak tentang bagaimana 

seharusnya ia hidup di tengah-tengah masyarakat yang memiliki nilai dan norma. 

Dengan kata lain, tugas utama seorang anak dalam perkembangannya adalah 

mempelajari aturan main segala aspek yang ada dalam lingkungan keluarga 

maupun dalam hubungan kemasyarakatan. Memahami bagaimana 

menginternalisasikan aturan dalam dirinya sehingga mampu mengaplikasikan 

aturan main tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan sifat dan sikap 

pada setiap individu dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) dan faktor 

lingkungan (nurture). Adapun dalam proses pembentukan sifat dan sikap menurut 

Ahmad D. Marimba (1989:88) terdapat 3 tahapan dalam pembentukannya yaitu 

pembiasaan, pembentukan minat dan sikap, dan pembentukan kerohanian yang 

luhur. Dengan kata lain, setiap manusia memiliki potensi bawaan yang akan 

termanisfestasi setelah dia dilahirkan, termasuk potensi yang terkait dengan 

karakter atau nilai-nilai kebajikan. 
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3. Fungsi Pengasuhan  

Lahir kedunia dengan karakteristik yang unik, setiap anak mempunyai naluri 

untuk menjadi dirinya sendiri dengan keunikan tersebut. Selain itu setiap manusia 

memiliki kekurangan serta kelebihan yang dimilikinya. Semua itu merupakan 

karunia. Maka dalam tahap perkembangan anak yang perlu diketahui adalah 

bahwa masing-masing anak merupakan pribadi yang unik dengan model dan 

perkembangan sendiri. 

Meskipun unik, pada dasarnya terdapat karakteristik tertentu yang mewarnai 

perilaku mereka pada setiap tahapannya. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 

segala tingkah laku anak sebagian diantaranya gambaran yang diperoleh dari 

peran orang yang mengasuh (orangtua atau pengasuh). Oleh karena itu dasar 

pertama dalam pembentukan kepribadian (sifat dan sikap) anak dan pola tingkah 

laku anak ditentukan bagaimana cara pengasuhannya. 

Menurut G. Tembong Prasetyo (2003:25) pada pengasuhan memiliki fungsi 

diantaranya : 

a. Pembentukan kepribadian anak, agar anak memiliki kepribadian yang baik, 

kuat, dan tangguh, karena proses pengasuhan dimasa bayi akan mendasari 

kepribadian anak dimasa kanak-kanak, proses pengasuhan dimasa kanak-

kanak akan mendasari kepribadian dimasa remaja, dan seterusnya. Dengan 

demikan tampaklah bahwa kepribadian seseorang dimasa dewasa tidak dapat 

dilepaskan begitu saja dari proses pengasuhan fase sebelumnya. 
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b. Pembentukan karakter anak, karakter anak yang baik tentu saja bersumber 

dari hati nurani yang bermoral yang menggerakan seseorang untuk 

melakukan apa yang benar walaupun seseorang suka atau tidak suka dalam 

setiap situasi. 

c. Agar anak memiliki budi pekerti yang baik. Budi pekerti merupakan 

sekumpulan sifat-sifat dimana seseorang mencontoh dan meniru 

lingkungannya, dan sangat dipengaruhi oleh pembinaan sejak usia dini agar 

anak memiliki moral yang baik. Tata cara, kebiasaan, dan adat istiadat dapat 

diartikan sebagai norma yang menata sifat dan sikap manusia sesuai dengan 

standar sosial. 

d. Melahirkan anak yang berkualitas dan berpotensi yang baik. 

e. Dapat hidup mandiri, tidak tergantung pada orangtua dan orang lain. 

f. Dapat menjadi warga yang baik, taat pada peraturan serta adat istiadat yang 

berlaku dimasyarakat. 

4. Keluarga Sebagai Wahana Pertama Dan Utama Dalam Pembentukan 

Sifat Dan Sikap Anak  

Bagi seorang anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi 

pertumbuhan dan perkembangannya. Fungsi utama keluarga adalah sebagai 

wahana untuk mendidik, mengasuh, mensosialisasikan anak, dan mengembangkan 

kemampuan seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya di masyarakat 

dengan baik, serta memberikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna 

tercapainya keluarga sejahtera. Apabila keluarga gagal untuk mengajarkan 

kejujuran, semangat, keinginan untuk menjadi yang terbaik, dan kemampuan-
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kemampuan dasar, maka akan sulit sekali untuk memperbaiki kegagalan-

kegagalannya. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga 

merupakan wahana pertama dan utama dalam pembentukan  sifat dan sikap anak. 

Apabila keluarga gagal melakukan pendidikan karakter pada anak-anaknya, maka 

akan sulit bagi institusi-institusi lain di luar keluarga (termasuk sekolah) untuk 

memperbaikinya. Kegagalan keluarga dalam membentuk sifat dan sikap anak 

akan berakibat pada tumbuhnya masyarakat yang tidak berkarakter.  

Oleh karena itu, setiap keluarga harus memiliki kesadaran bahwa pembentukan 

sifat dan sikap anak sangat tergantung pada pendidikan kepribadian (karakter) 

didalam rumah. Pada usia keemasan (golden age) anak akan mudah menerima 

sesuatu yang diajarkan oleh orangtua atau pengasuh, sehingga anak akan tumbuh 

dan berkembang serta memiliki kepribadian (karakter) yang baik sesuai dengan 

apa yang ia terima dalam proses pengasuhan.  

5. Aspek-aspek Penting Dalam Pembentukan Sifat Dan Sikap Anak  

Untuk membentuk sifat dan sikap anak diperlukan syarat-syarat mendasar bagi 

terbentuknya kepribadian (sifat dan sikap) yang baik. Ada tiga kebutuhan dasar 

anak yang harus dipenuhi, yaitu maternal bonding, rasa aman, dan stimulasi fisik 

dan mental. Pertama, Maternal bonding (kelekatan psikologis dengan ibu atau 

pengasuhnya) merupakan dasar penting dalam pembentukan sifat dan sikap anak 

karena aspek ini berperan dalam pembentukan dasar kepercayaan kepada orang 

lain pada anak. Kelekatan ini membuat anak merasa diperhatikan dan 

menumbuhkan rasa aman sehingga menumbuhkan rasa percaya. Dasar 

kepercayaan yang ditumbuhkan melalui hubungan ibu atau pengasuh (baby sister) 
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dengan anak pada tahun-tahun pertama (golden age) kehidupan anak akan 

memberi bekal bagi kesuksesan anak dalam kehidupan sosialnya ketika ia dewasa. 

Dengan kata lain, ikatan emosional yang erat antara anak dengan yang 

mengasuhnya di usia awal dapat membentuk kepribadian (sifat dan sikap) yang 

baik pada anak. 

Kedua, Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan anak akan lingkungan yang 

stabil dan aman. Kebutuhan ini penting bagi pembentukan sifat dan sikap anak 

karena lingkungan yang berubah-ubah akan membahayakan perkembangan emosi 

anak. Pengasuh (baby sitter) yang berganti-ganti juga akan berpengaruh negatif 

pada perkembangan emosi anak. Kekacauan emosi anak yang terjadi karena tidak 

adanya rasa aman tentu saja hal ini tidak kondusif bagi pertumbuhan anak yang 

optimal. 

Ketiga, kebutuhan akan stimulasi fisik dan mental juga merupakan aspek penting 

dalam pembentukan sifat dan sikap  anak. Seorang ibu ataupun pengasuh (baby 

sitter) yang sangat perhatian akan mempengaruhi sifat dan sikap anak sehingga 

anak tersebut dapat tumbuh  menjadi anak yang kreatif serta memiliki sifat dan 

sikap yang baik. 

Dengan kata lain, dari uraian ketiga aspek diatas, maka dapat disimpulkan 

terdapat 3 aspek penting dalam pembentukan sifat dan sikap anak yaitu maternal 

bonding (kelekatan psikologis antara ibu atau pengasuh), kebutuhan akan rasa 

aman (kebutuhan anak akan lingkungan yang stabil dan aman), dan kebutuhan 

akan stimulasi fisik dan mental. Masing-masing aspek memiliki keterkaitan 

hubungan dalam proses pembentukan kepribadian (sifat dan sikap) anak.  
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6. Peran Pengasuh Anak (Baby Sitter) Dalam Pembentukan Sifat Dan Sikap 

Anak 

Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yang sulit diubah dan 

digantikan oleh orang atau lembaga lain, akan tetapi pada kenyataannya fungsi 

sosial keluarga dapat mengalami perubahan. Misalnya, peranan ibu yang 

seharusnya memberikan pengasuhan serta perawatan kepada anak secara optimal, 

akan tetapi pada saat ini peranan tersebut digantikan oleh orang lain yaitu 

pengasuh anak (baby sitter) hal ini dapat dilihat pada masyarakat perkotaan. 

Adapun alasan pasangan suami istri menggunakan jasa pengasuh anak (baby 

sitter) yaitu karena si ibu merupakan wanita karir sehingga waktu untuk mengasuh 

anak terbagi oleh urusan pekerjaan atau keluarga tersebut memiliki kelebihan 

dalam segi ekonomi sehingga dapat membayar jasa pengasuh anak (baby sitter) 

untuk membantu dalam proses pengasuhan anak. 

Pengasuh anak (baby sitter) sangat diperlukan dalam keluarga pekerja. Fungsi  

pengasuh anak (baby sitter) selain bekerja untuk mengasuh anak, mereka pun 

dituntut untuk berperan sebagai ibu. Menurut Soerjono Soekanto (1992:116) ibu 

memiliki peran penting dalam proses sosialisasi anak. Adapun  rujukan pola 

pengasuhan yang dilakukan pengasuh anak (baby sitter) adalah mendidik, 

membimbing, mengasuh, mengawasi, dan memberikan kasih sayang.  

Pengasuh anak (baby sitter) yang berperan sebagai pengganti ibu kandung dapat 

membentuk sifat dan sikap anak yang ia asuh karena waktu intensitas anak lebih 

banyak dengan pengasuh (baby sitter) dibandingkan dengan ibu kandung anak itu 

sendiri. Anak akan lebih banyak melakukan interaksi dan berkomunikasi dengan 
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pengasuh (baby sitter). Waktu kebersamaan antara pengasuh (baby sitter) dengan 

anak akan menimbulkan hubungan ketergantungan serta membuat anak akan lebih 

dekat dengan si pengasuh (baby sitter) dibandingkan dengan ibu kandungnya 

sendiri. 

D. Pengertian Anak 

Anak adalah manusia muda yang belum mengerti dan memiliki apa-apa sebagai 

bekal dirinya untuk menghadapi kehidupan yang lebih luas. Ia perlu mendapatkan 

binaan dan bimbingan dari orang-orang yang lebih tua dalam kehidupan 

keluarganya. Anak membutuhkan orang lain dalam pertumbuhan dan 

perkembangan, orang lain yang paling utama dan pertama bertanggung jawab 

adalah orangtuanya sendiri. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:20) yang dimaksud dengan anak 

adalah keturunan yang berasal dari ayah dan ibu. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia No.23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan, sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia tahun 1974 

tentang kesejahteraan anak, pengertian anak adalah seseorang yang berusia 

dibawah 21 tahun dan belum menikah.  

Menurut Uswanti dan Suyekti (1988:1) anak ialah  golongan penduduk yang 

berusia antara 0-14 tahun, yang merupakan hasil keturunan dari orangtua atau 

melalui adopsi didalam keluarga yang secara potensial, perlu dibina secara 

terarah. Anak merupakan bagian keluarga inti dari setiap keluarga, maka dari itu 

peranan orangtua atau pengasuh sangatlah dibutuhkan dalam mendidik anak 
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khususnya pada usia 0-5 tahun, karena pada usia ini anak sedang berada pada 

masa keemasan (golden age). Sehingga anak perlu diberikan  pengasuhan yang 

baik agar dapat membentuk sifat dan sikap anak yang baik. 

Anak mempunyai hak di dalam hidupnya, adapun hak anak menurut Alex Sobur 

(1988:42) diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Hak untuk dihargai sebagai anggota keluarga. 

2. Hak untuk mendapatkan penghargaan dalam berperilaku dan melakukan  

sesuatu yang bermanfaat dan berguna. 

3. Hak untuk mendapatkan kebebasan. 

4. Hak untuk mendapatkan kepercayaan baik dari orangtua maupun dari anggota 

keluarga lainnya. 

5. Hak untuk mendapatkan perlakuan yang wajar. 

Selain hak, anak juga memiliki peranan dalam keluarga. Menurut Wilson Nadeak 

(1991:50) peranan anak dalam suatu keluarga adalah sebagai berikut : 

1. Anak harus menghormati orangtuanya, jangan sampai anak-anak membiarkan 

orangtua menderita pada masa tuanya. 

2. Anak harus bias menjalin hubungan yang baik dengan orangtuanya, baik 

sebelum mereka membina keluarga sendiri maupun sesudahnya. 

3. Anak harus menyayangi orangtuanya. 

Dapat disimpulkan bahwa anak sebagai karunia Tuhan yang diberikan kepada 

sepasang suami istri yang diharapkan tumbuh dan berkembang menjadi manusia 

yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu orangtua wajib merawat, memberikan 

kasih sayang, mendidik, dan menanamkan nilai religious pada diri anak untuk 
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pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri sampai dewasa. Sejak kecil anak 

harus diajarkan untuk berperan sesuai dengan peranannya dalam keluarga yaitu 

untuk menghormati, menjalin hubungan yang baik dengan orangtua dan 

menyayangi orangtua. 

Anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik  pada usia 0-5 tahun, karena 

pada usia ini merupakan masa keemasan (golden age) pada anak. Masa keemasan 

(golden age) merupakan waktu ideal bagi pertumbuhan anak untuk mempelajari 

keterampilan dasar, membentuk kebiasaan-kebiasaan dan kepribadian, serta 

memperoleh konsep dasar yang berpengaruh pada masa kehidupan anak 

selanjutnya. 

E. Kerangka Pikir 

Anak adalah harapan keluarga, karena anak mempunyai banyak arti dan fungsi 

bagi keluarga. Oleh karena itu, pola tingkah laku anak ditentukan oleh bagaimana 

cara mengasuhnya. Perkembangan anak pada tahap awal kehidupan merupakan 

masa kritis, sehingga peran pengasuhan sebagai sarana perkembangan fisik, 

mental, dan intelektual anak sangat penting dalam potensi anak. 

Mengasuh anak bukan hanya merawat atau mengawasi anak melainkan lebih dari 

itu meliputi : pendidikan sopan santun, tanggung jawab, pengetahuan yang 

bersumber pada pengetahuan orangtua atau pengasuhnya. Apa yang dialami oleh 

anak dalam proses pengasuhan akan menentukan sifat dan sikap individu dalam 

bermasyarakat.  



34 
 

 

Pola pengasuhan yang baik menjadikan anak bertingkah laku yang baik dan 

berkepribadian yang baik serta menjadi anggota masyarakat yang baik. Sedangkan 

pola asuh yang salah menjadikan anak tidak taat peraturan yang berlaku dalam 

masyarakat, tidak memiliki kepribadian yang baik. 

Bagaimana pola pengasuhan yang diterapkan terhadap anaknya sangat 

mempengaruhi pembentukan sifat dan sikap anak. Pola asuh yang tepat untuk 

mengarahkan dan membentuk anak kepada tujuan yang diinginkan yaitu ; 

melahirkan anak yang berkualitas, berpotensi, dan memiliki kepribadian baik, 

kuat dan tangguh. Pola asuh yang benar harus didasari oleh kasih sayang, dan 

kemesraan serta penerimaan anak sesuai dengan kemampuannya. 

Pada masyarakat perkotaan, peranan orangtua khususnya peran ibu telah 

digantikan oleh orang lain yaitu pengasuh anak (baby sitter), adapun alasan 

pasangan suami istri menggunakan jasa pengasuh anak (baby sitter) yaitu karena 

sang ibu merupakan wanita karir sehingga waktu untuk mengasuh anak terbagi 

oleh urusan pekerjaan atau keluarga tersebut memiliki kelebihan dalam segi 

ekonomi sehingga dapat membayar jasa pengasuh anak (baby sitter) untuk 

membantu dalam proses pengasuhan anak. 

Pengasuh anak (baby sitter) pada saat ini sangat diperlukan dalam keluarga 

pekerja. Fungsi  pengasuh anak (baby sitter) selain bekerja untuk mengasuh anak, 

mereka pun dituntut untuk berperan sebagai ibu. Pengasuh anak (baby sitter) yang 

berperan sebagai pengganti ibu kandung dapat membentuk sifat dan sikap anak 

yang ia asuh karena waktu intensitas anak lebih banyak dengan pengasuh (baby 

sitter) dibandingkan dengan ibu kandung anak itu sendiri.  
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Anak akan lebih banyak melakukan interaksi dan berkomunikasi dengan pengasuh 

(baby sitter). Waktu kebersamaan antara pengasuh (baby sitter) dengan anak akan 

menimbulkan hubungan ketergantungan serta membuat anak akan lebih dekat 

dengan si pengasuh (baby sitter) dibandingkan dengan ibu kandungnya sendiri.  

Jasa pengasuh anak (baby sitter) menjadi kebutuhan masyarakat kota yang saat ini 

tidak terelakkan lagi. Semakin meningkatnya jumlah ibu bekerja di luar rumah, 

menjadikan anak yang masih balita mendapatkan pengasuhan dari seseorang 

sebagai pengganti ibu kandungnya. Kebutuhan yang besar di masyarakat 

perkotaan akan jasa kepengurusan anak (baby sitter) dirumah sebagai pengganti 

orangtua khususnya ibu selain memberikan dampak positif, disatu sisi 

penggunaan jasa pengasuh anak (baby sitter) pun akan menimbulkan dampak 

negatif yang timbul dari penggunaaan jasa pengasuh anak tersebut.  

Adapun peranan pengasuh anak (baby sitter) yaitu membimbing, mengawasi, 

mendidik, mengasuh, dan  memberikan kasih sayang. Akibatnya dengan adanya  

peranan pengasuh anak (baby sitter) dalam keluarga dapat dikatakan bahwa 

pengasuh anak merupakan bagian dari keluarga itu sendiri yakni selain tenaga 

kerja sekaligus pengganti peran orangtua khususnya peran ibu. 
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F. Skema Kerangka Pikir  
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Peranan Pengasuh Anak  

(baby sitter) 

1. Mendidik 

 menanamkan budi pekerti 

 mengajarkan sopan santun. 

2. Membimbing  

 menuntun anak dalam proses perkembangannya seperti dalam proses 

belajar dan bermain. 

3. Mengasuh 

 memberikan kebutuhan dasar anak seperti kebutuhan kesehatan dan 

gizi dan kebutuhan stimulasi. 

4. Mengawasi  

 mengontrol kegiatan dan aktivitas anak. 

5. Memberikan kasih sayang  

 memberikan perhatian yang penuh. 

 

Sifat Dan Sikap Anak 

 

Sifat       Sikap  

1. Sifat Pemalu   1.  Cara berbicara 

2. Sifat Pemarah    2.  Bahasa Tubuh 

3. Sifat Pendiam   3.  Cara Bertingkah Laku 

4. Sifat Manja    4.  Cara Berjalan 

5. Sifat Penurut 

 


